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Abstract. . This research investigates the influence of the Samiyah Syafawiyah Method on Arabic Language Writing Skills at 

Baitul Qur’an Darussalam Islamic Boarding School in Sidoarjo. Employing a quantitative approach and a Pre-

Experimental One Group Pretest-Posttest Design, data were collected from 21 students before and after the treatment. 

The analysis reveals that the method significantly impacts the enhancement of Insya' Arabic writing skills, with a 

higher average posttest score compared to the pretest (69.76 vs. 59.05). The Paired Sample T Test statistical analysis 

shows a low significance value (0.000 < 0.05), indicating a relationship between the use of the method and the 

improvement in writing skills. In conclusion, the Samiyah Syafawiyah Method is effective in enhancing Arabic writing 

skills at Baitul Qur’an Darussalam Islamic Boarding School 
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Abstrak. Penelitian ini menginvestigasi pengaruh Metode Samiyah Syafawiyah terhadap kemampuan menulis Insya' Bahasa 

Arab di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Darussalam Sidoarjo. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

rancangan Pre-Eksperimental One Group Pretest-Posttest Design, data dikumpulkan dari 21 santri sebelum dan 

setelah perlakuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa metode tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan menulis Insya', dengan rata-rata posttest yang lebih tinggi dari pretest (69.76 vs 59.05). Uji 

statistik Paired Sample T Test menunjukkan nilai signifikansi yang rendah (0.000 < 0.05), mengindikasikan adanya 

hubungan antara penggunaan metode tersebut dan peningkatan kemampuan menulis. Kesimpulannya, Metode 

Samiyah Syafawiyah efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis Insya' Bahasa Arab di lingkungan pendidikan 

Pondok Pesantren. 

Kata Kunci - Metode Samiyah Syafawiyah ;Kemampuan menulis Insya’; Bahasa Arab

I. PENDAHULUAN  

Pembelajaran bahasa Arab ialah sesuatu proses pendidikan yang mencakup penguasaan ilmu bahasa Arab dengan 

baik dan benar, walaupun bahasa Arab terhitung sebagai bahasa asing  namun bahasa Arab tidaklah asing di telinga 

kita [1]. Pada proses pembelajaran bahasa Arab, akan kita dapati 4 kemahiran pokok yang dipelajari didalamnya ialah: 

menyimak (al-istima’), berbicara (al-kalam), membaca (al-qira’ah), serta menulis (al-kitabah) [2]. Tiap kemahiran 

erat hubungannya dengan kemahiran yang lain, sebab dalam pendidikan, kemahiran berbahasa umumnya diperoleh 

secara merata [3]. Menyimak serta berbicara ialah dua kemahiran yang berkaitan dengan bahasa arab dalam ranah 

lisan sebaliknya membaca serta menulis ialah dua kemahiran yang berkaitan dengan pemakaian bahasa Arab dalam 

ranah tulis [4]. Dari uraian tersebut, bisa kita pahami bahwasanya kemahiran menulis ialah kemahiran komprehensif 

yang harus ditopang oleh kemahiran-kemahiran yang lain [5]. 

Keterampilan menulis memegang peranan penting dalam pembelajaran bahasa Arab, karena melalui tulisanlah 

pikiran dan perasaan dapat diekspresikan secara tertulis, baik dalam bentuk bahasa yang sederhana maupun dalam 

tingkat kekomplekan yang lebih tinggi [6]. Keterampilan menulis sangat dibutuhkan bagi pelestarian, penyebaran dan 

pengembangan informasi dan ilmu pengetahuan,  karena pada kenyataannya pengetahuan atau ilmu yang tidak dicatat 

dalam bentuk tulisan cenderung mudah terlupakan dan hilang, mengingat keterbatasan kemampuan manusia dalam 

mengingat secara detail [7]. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW “Ikatlah Ilmu dengan Tulisan”. 

Dalam pengajaran bahasa Arab, keterampilan menulis dibagi menjadi tiga jenis, yaitu imla' (penulisan), kaligrafi, 

dan mengarang (insya') [8]. Insya’ merupakan salah satu sarana untuk menyampaikan isi hati, pikiran maupun 

pengalaman dalam bentuk karangan yang berbahasa arab [9]. Mengarang pada dasarnya adalah salah satu cara untuk 
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memperoleh dan mengekspresikan bahasa dalam bentuk tulisan [10]. Insya' terbagi menjadi dua bagian, yaitu 

mengarang terpimpin (insya' muwajjah) dan mengarang bebas (insya' hurr). 

Mengarang terpimpin, juga disebut sebagai Insya' muwajjah, adalah proses membuat kalimat atau paragraf 

sederhana dengan arahan yang relevan dalam bentuk arahan, seperti kalimat yang tidak lengkap. Selain itu, disebut 

sebagai "insya' muqayyad", siswa diizinkan untuk mengarang hanya dalam batas-batas yang ditentukan oleh guru 

[11]. Insya' muwajjah merupakan bentuk mengarang yang paling dasar karena melibatkan penggabungan huruf, kata, 

kalimat, dan jenis lainnya [12]. Insya’ muwajjah ini cocok untuk digunakan oleh siswa yang sedang belajar, karena 

mereka akan mendapatkan bimbingan langsung dari guru saat mengarang. 

Untuk meningkatkan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran, diperlukan penggunaan metode yang efektif, salah 

satunya adalah metode samiyah syafawiyah. Metode samiyah syafawiyah (Audiolingual) merupakan sebuah metode 

yang sudah berkembang selama Perang Dunia II berlangsung [13]. Tayar dan Anwar, mengemukakan bahwa: “Metode 

audiolingual (At¬-Thoriqah As-Sam’iyah As-Syafawiyah) pertama kali muncul di Negara Amerika Serikat sekaligus 

diprakarsai dan dipolopori oleh orang Amerika Serikat [14]. Pada mulanya, Amerika Serikat merancang program 

pembelajaran bahasa asing bagi anggota militernya, maka didirikanlah lembaga Army  Specialized  Training  Program 

(ASTP). Lebih lanjut, metode  yang  digunakan  saat  itu  dinamakan  dengan  “Army method”. Pada dasarnya, 

pendekatan ini tidak jauh berbeda dengan direct method (metode langsung) di mana bahasa  dipelajari  dengan 

berkomunikasi  secara langsung  dan  terus  menerus. Namun, dengan permintaan akan penguasaan bahasa asing yang 

semakin meningkat dengan cepat, para pengajar bahasa asing merasa penting untuk mencari metode yang dianggap 

lebih efektif guna memenuhi kebutuhan tersebut.. Oleh sebab itu, pada tahun 1950, lahirlah pendekatan samiyah 

syafawiyah (Audiolingual) yang pada gilirannya tidak hanya populer di kalangan militer, tapi juga sangat terkenal di 

kalangan umum [15]. 

Para pelopor metode samiyah syafawiyah (Audiolingual) meyakini bahwa siswa dapat menjelajahi dunia bahasa 

melalui proses belajar yang dinamis dan langsung mengaplikasikan metode ini, terutama dalam meningkatkan 

kemampuan mendengar dan berbicara [16]. Metode Sam’iyah Syafawiyah bisa diterapkan untuk mengajarkan bahasa 

asing salah satunya adalah bahasa Arab, dengan fokus membentuk kebiasaan berbahasa. Pendekatan ini 

memanfaatkan teknik-teknik seperti peniruan, hafalan, pemusatan, dan latihan dalam proses pengajaran [17]. Metode 

ini menekankan di awal pembelajaran bahasa Arab dengan menghadirkan suara-suara dalam bentuk kata maupun 

kalimat, yang kemudian diikuti oleh pelafalan sebelum melibatkan keterampilan membaca dan menulis [18]. Dengan 

menerapkan metode ini, diharapkan siswa tidak hanya memahami tata bahasa praktis tetapi juga mampu 

berkomunikasi secara efektif, sehingga menciptakan perubahan bahasa yang signifikan dalam diri mereka. 

Di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Darussalam, dalam pengajaran bahasa Arab menggunakan metode Qiroah, di 

mana para santri di minta untuk membaca teks yang ada di dalam buku, kemudian menanyakan kosakata yang tidak 

mereka ketahui, setelah tanya jawab mengenai kosakata para santri diminta untuk menulis kosakata yang tidak mereka 

ketahui di buku tulis masing-masing, kosakata tersebut akan di gunakan untuk berlatih menulis kalimat singkat pada 

sesi akhir pembelajaran. Di situlah para siswa di ajak untuk membiasakan untuk membuat kalimat-kalimat singkat 

dari kosakata yang belum mereka ketahui. Melihat kebiasaan yang bagus ini peneliti ingin mengembangkan minat 

para santri dalam menulis, dimana peneliti mengajak para santri untuk lebih aktif dalam pembelajaran, tidak hanya 

menanyakan kosakata tapi mengajak para santri untuk mengungkapkan kosakata tersebut, dengan menerapkan metode 

samiyah syafawiyah. Dalam pengajaran bahasa Arab hal yang terpenting adalah penerapan metode [19]. Dalam 

penerapan metode Sam’iyah Syafawiyah santri di arahkan untuk lebih aktif bersama dengan guru dalam kegiatan 

pembelajaran agar siswa terbiasa dalam mendengarkan serta mengucapkan bahasa Arab. Pembelajaran tidak hanya 

sebatas mendengarkan dan mengucapkan saja, para siswa diarahkan untuk menulis mufrodat yang ada kemudian siswa 

diminta untuk membuat kalimat singkat dari mufordat tersebut. Dengan peran guru yang aktif dalam pembelajaran 

dan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, metode ini akan memberikan stimulus kepada siswa dalam 

memperoleh penguasaan bahasa yang baik dengan latihan dan pengulangan yang konsisten. Dari fakta yang didapat 

penulis tertarik untuk meneliti Pengaruh Metode Samiyah Syafawiyah terhadap Keterampilan Menulis 

Insya' Bahasa Arab di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Darussalam Sidoarjo. 

Beberapa penelitian terkait dengan penelitian ini adalah M. Syafi’i dan M. Tareh Aziz dalam penelitiannya yang 

berjudul “Penerapan Metode Audiolingual Dalam Pembelajaran Insya' Di Madrasah Diniyah Takmiliyyah Roudlotul 

Muta'allimin” [1]. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode audiolingual pada kelas eksperimen 

mendapatkan nilai < 0.05 berarti tingkat kesalahannya sedikit dalam pembelajaran insya’. Hal yang sama juga 

dikatakan oleh Silmi Rahmawati dan Mohammad Ahsanuddin dalam penelitiannya yang berjudul “Metode Sam’iyah 

Syafawiyah Terhadap Peningkatan Penguasaan kosakata Bahasa Arab Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri 

2 Kota Malang” [20]. Hasil dari penelitian ini membuktikan adanya pengaruh peningkatan penguasaan mufrodat di 

lihat dari rata-rata nilai posttest yang lebih tinggi dari nilai pretest. Dalam penelitian Kafila dan Dewi Nurhayati 

dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Audiolingual terhadap Kemampuan Muhadatsah  Santriwati Kelas III 

Intensif di TMI Putri Pondok Pesantren Al-amien Prenduan Tahun 2021-2022 M” [21]. Hasil yang di dapat adalah 
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skor rata-rata posttest (86.25) lebih besar dari rata-rata pretest (77.08), di simpulkan bahwa metode audiolingual efektif 

dalam pengembangan kemampuan muhadatsah. 

Dari beberapa penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki kesamaan yaitu pada metode yang diterapkan yaitu 

samiyah syafawiyah. Adapun fokus penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh metode samiyah syafawiyah terhadap 

kemampuan menulis insya’ muwajjah. 

Dalam penelitian ini, rumusan masalah mencakup: (1) Adakah pengaruh Metode Samiyah Syafawiyah terhadap 

Keterampilan Menulis Insya' Bahasa Arab di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Darussalam Sidoarjo?  Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk menentukan apakah Metode Samiyah Syafawiyah memiliki pengaruh terhadap 

keterampilan menulis insya' Bahasa Arab.  

II. METODE 

Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif digunakan dengan menggunakan rancangan Pre-Eksperimental One 

Group Pretest-Posttest Design. Rancangan eksperimen ini melibatkan hanya satu kelompok tanpa adanya kelompok 

pembanding. Paradigma yang diterapkan dalam rancangan One Group Pretest-Posttest ini adalah sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 1. Paradigma Penelitian Pre-Eksperimental One Group Pretest-Posttest 

O¹ : Pretest (penilaian sebelum perlakuan) 

X : Treatment yang diberikan (metode samiyah syafawiyah) 

O² : Posttest (penilaian setelah perlakuan) 

 

Penjelasan paradigma tersebut adalah menggambarkan suatu kelompok yang diberikan penilaian sebelum 

perlakuan  (O¹) kemudian diberikan treatment atau perlakuan (X) setelah diberikan treatment di berikan penilaian 

setelah perlakuan (O²) untuk mengetahui perbedaan penilaian sebelum dan sesudah di berikan treatment. Penelitian 

ini dilakukan di Pondok Pesantren Baitul Qur’an Darussalam Sidoarjo dengan jumlah santri sebanyak 21 orang. 

Dengan populasi yang diketahui, dalam pengambilan sampling digunakanlah sampling jenuh, merupakan salah satu 

teknik yang digunakan jika populasi suatu kelompok kurang dari 30 orang [22]. 

Penelitian ini memanfaatkan dua jenis data, yakni data kuantitatif yang dinyatakan dalam bentuk angka atau 

dilaporkan dalam bentuk pernyataan angka, sedangkan data kualitatif terdiri dari kata-kata, kalimat pernyataan, dan 

dokumen guna memberikan penguatan terhadap data yang terkumpul [23]. Penelitian ini menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data yang ingin di teliti seperti tes observasi dan dokumentasi. Tes dilakukan untuk mengukur 

pengaruh metode Samiyah Syafawiyah terhadap kemampuan menulis insya' muwajjah santri. 

Teknik analisis dalam proses pengolahan data penelitian, penulis akan di bantu “software” SPSS for windows 

version 26 untuk mengolah data yang di dapatkan dan untuk menguji kebenaran data akan di lakukan diantaranya: Uji 

Paired Sample T Test dengan tujuan untuk membandingkan dua nilai rata-rata yang saling berhubungan, bilamana 

nilai signifikansi < 0.05 maka data tersebut memiliki hubungan atau pengaruh. Uji Normalitas, dilakukan sebelum uji 

Paired Sample T Test untuk mengetahui distribusi data, bilamana nilai signifikansi > 0.05 maka data tersebut 

berdistribusi normal [24]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 4 Maret – 30 Maret 2024 di pondok pesantren Baitul Qur’an 

Darussalam Krembung bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode samiyah syafawiyah terhadap 

kemampuan menulis santri, dalam 4 pertemuan yang telah dilakukan, peneliti telah memberikan perlakuan kepada 

para santri, dan telah dilakukan pengambilan data sebelum dan sesudah perlakuan, menghasilkan data sebagai berikut: 

Tabel 1. Daftar Nilai Pretest dan Posttest 

No. Parameter 
Kelas Eksperimen 

Pre-Test Post-Test 

1. Jumlah siswa 21 21 

2. Rata-rata 59,05 69,76 

3. Nilai Tertinggi 95 95 

4. Nilai Terendah 15 30 

 

O¹ X O² 
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Berdasarkan tabel diatas berupa hasil test dari 21 responden pada kelas eksperimen dapat dilihat bahwa nilai 

tertinggi pretest dikelas eksperimen adalah 92 dan nilai terendah 27. Dengan rata-rata yang di peroleh pada pretest 

adalah 69,86 dan rata-rata post-test naik menjadi 73,38. Setelah diperoleh data diatas maka peneliti melakukan 

beberapa uji analisis melalui SPSS 26 dengan hasil dan berikut pembahasan dibawah ini. 

A. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi dengan normal 

atau tidak. Hasil dari uji normalitas ini penting untuk menentukan pendekatan statistik yang tepat dalam melanjutkan 

penelitian. Uji Shapiro-Wilk sering digunakan jika sampel berjumlah kurang dari 50. Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa jika nilai signifikansi < 0.05, data dianggap tidak normal, sedangkan jika nilai signifikansi > 

0.05, data dianggap normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan ouput diatas diketahui bahwa nilai (sig) Shapiro-Wilk dari data kelas eksperimen pada saat pretest 

adalah 0.432 > 0.05 dan pada saat posttest adalah 0.326 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwasannya data 

memiliki distribusi normal, dengan arti data bersifat parametrik. 

B. Uji Paired Sampel T Test 

Dengan diketahuinya data yang dimiliki berdistribusi normal, maka dapat dilanjutkan analisis menggunakan uji 

Paired Sample T Test,  tujuan dari uji ini untuk mengetahui apakah data yang di uji memiliki hubungan atau pengaruh 

dengan membandingkan dua mean yang saling berhubungan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Kriteria 

pengujian yaitu bilamana nilai sig. (2-tailed) < 0.05 dinyatakan memiliki hubungan antara pretest dan posttest 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T Test 

 

Paired Samples Test 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel hasil uji Paired Sample T Test didapati nilai sig (2-tailed) yang didapat sebesar 0.000, yang mana apabila 

di masukkan kriteria penilaian sebagai berikut 0.000 < 0.05. maka dapat diambil kesimpulan bahwa nilai sig (2-tailed) 

0.000 < 0.05 dinyatakan adanya hubungan atau pengaruh antara metode samiyah syafawiyah terhadap keterampilan 

menulis insya. Untuk melihat seberapa besar pengaruh dan perbedaanya dapat diperhatikan dari tabel dibawah yang 

memaparkan hasil mean yang mengalami peningkatan. 

Tabel 4. Paired Sample Statistics 

 Mean N 

Pair 1 Pre-tes Menulis Insya’j 59.05 21 

Post-tes Menulis Insya’ 69.76 21 

 

Dengan tabel di atas, dapat diamati bahwa ada peningkatan mean antara pretest dan posttest yang menunjukkan 

adanya pengaruh dari metode samiyah syafawiyah terhadap keterampilan menulis insya’ bahasa Arab di pondok 

pesantren Baitul Qur’an Darussalam Sidoarjo. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwasannya penggunaan metode samiyah syafawiyah 

dalam proses pembelajaran bahasa Arab memiliki pengaruh yang bagus terhadap kemampuan menulis insya’ santri 

pondok pesantren Baitul Qur’an Darussalam Sidoarjo. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang 

mana apabila di bandingkan rata-rata (mean) posttest dan pretest, terdapat peningkatan dari rata-rata awal 59.05 

meningkat jadi 69.76 . Analisis data yang digunakan ialah uji paired sampel T test yang juga menunjukkan adanya 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest menulis Insya .185 21 .058 .955 21 .423 

Posttest menulis Insya .132 21 .200* .949 21 .326 

  t df bSig (2- tailed) 

Pair 1 Pretest menulis 

Insya - Posttest 

menulis Insya 

-9.682 20 .000 
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pengaruh yang bermakna dari sebelum menggunakan metode samiyah syafawiyah dan sesudah menggunakan metode 

samiyah syafawiyah. Hasil analisis data menunjukkan nilai sig 2-tailed 0.000 < 0.05. Sehingga berdasarkan hasil 

analisis data tersebut disimpulkan bahwa metode samiyah syafawiyah berpengaruh terhadap keterampilan menulis 

insya muwajjah santri 
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